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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Radio merupakan salah satu bentuk media massa yang banyak digunakan 
masyarakat untuk mengakses informasi. Di dalam buku Effendy (1990: 21), radio 
pertama kali ditemukan oleh Marconi pada tahun 1896. Pada awalnya radio 
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan berita ataupun untuk 
kepentingan kenegaraan secara umum. Radio publik atau komersil baru muncul 
pada tahun 1920, tepatnya di Negara di Amerika, masyarakat sudah bisa 
menikmati acara siaran radio dengan berbagai programnya. Sejak itu 
perkembangan radio berkembang pesat, mulai dari negara-negara di eropa seperti 
Inggris, Perancis, Uni Soviet, bahkan sampai di Negara-negara asia seperti Jepang 
dan China. Radio merupakan salah satu sumber informasi yang kompleks mulai 
dari fungsi tradisional, radio sebagai penyampai berita dan informasi, hingga 
sampai pada fungsi modern seperti saat ini dimana radio bertujuan untuk 
membantu perkembangan ekonomi, pendongkrak popularitas, hingga propaganda 
politik dan ideologi. 
Selain memiliki fungsi sebagai penyalur informasi berita dan sarana 
hiburan, radio juga merupakan media yang berfungsi sebagai media promosi 
karena memiliki kelebihan dalam komunikasi personal terhadap pendengar secara 
langsung. Dengan kelebihan inilah radio diharapkan mampu bersaing dengan 
media komunikasi lainnya dalam mempromosikan pesan kepada konsumen, atau 
dengan kata lain radio juga menawarkan jasa berupa iklan kepada para produsen 
yang ingin mempromosikan produk mereka kepada masyarakat. 
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Iklan merupakan suatu proses komunikasi yang mempunyai kekuatan 
sebagai alat pemasaran untuk memperkenalkan suatu produk atau jasa melalui 
saluran tertentu dalam bentuk informasi yang persuasif dan bertujuan untuk 
menarik perhatian masyarakat untuk melihat dan membeli produk barang atau jasa 
yang ditawarkan. Atau dalam bentuk singkat adalah segala bentuk pesan tentang 
suatu produk atau jasa yang disampaikan lewat suatu media dan ditujukan kepada 
sebagian maupun seluruh masyarakat. Dalam buku Gillian Dyer (1999: 2), 
penafsiran paling sederhana dari iklan adalah menarik perhatian mengenai sesuatu 
atau memberikan informasi kepada seseorang tentang sesuatu hal tersebut. Dan 
apabila kita ingin menginformasikan sesuatu kepada masyarakat secara umum, 
maka kita bisa menggunakan media massa. Dengan memasang iklan, produsen 
berharap agar produk barang atau jasa yang mereka jual bisa lebih dikenal, dan 
tidak membuang waktu dan tenaga untuk mendatangi konsumen untuk 
memperkenalkan dan menjelaskan produk barang atau jasa mereka. 
Iklan di radio memiliki perbedaan dengan iklan di televisi yang 
menyuguhkan media audio dan visual, sedangkan media radio hanyalah media 
audio atau bersifat auditif. Hal inilah yang membuat iklan radio harus benar-benar 
dibuat dengan memperhatikan kekuatan kata agar pendengar atau masyarakat 
mampu menangkap secara gamblang gambaran produk yang ditawarkan. Hal lain 
yang perlu diperhatikan adalah format siaran radio, hal ini akan sangat 
mempengaruhi proses pembuatan naskah iklan agar bisa menyesuaikan bahasa 
pendengar, sehingga dalam proses pembuatan iklan dibutuhkan tim kreatif untuk 
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menentukan unsur-unsur iklan yang meliputi naskah, pengisi suara, durasi dan 
backsound. 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media di Radio Metta FM. Penulis 
memilih untuk melaksanakan kegiatan ini di Radio Metta FM dengan beberapa 
pertimbangan, dimana salah satu pertimbangannya adalah karena Radio Metta FM 
memiliki karakteristik yang kuat dengan format siaran family station, sehingga 
tetap mampu mempertahankan eksistensinya di telinga pendengar Surakarta.  
Berdasarkan pengamatan selama 2 bulan pelaksanaan Kuliah Kerja Media, 
Penulis menemukan bahwa proses pembuatan iklan di radio sangatlah menarik 
untuk dibahas lebih dalam. Hal ini menilik pada ketertarikan penulis terhadap 
proses editing/ pengolahan audio, kesulitan yang dihadapi, hingga ilmu yang 
penulis dapatkan dari proses pengolahan audio tersebut. Berdasarkan pengalaman 
dan ketertarikan di bidang pengolahan audio tersebut, laporan Tugas Akhir 
penulis berjudul “Proses Produksi Iklan Radio Metta FM”. 
B. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Media 
1. Untuk menerapkan dan mempraktekan ilmu yang telah dipelajari di bangku 
kuliah dalam dunia kerja. 
2. Untuk mengetahui secara langsung proses atau kegiatan di bidang penyiaran, 
khususnya radio. 
3. Untuk lebih mendalami proses produk iklan radio yang menarik bagi 
pendengar radio. 
4. Untuk memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dalam bidang audio secara 
mendalam. 
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C. Manfaat Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Media   
1. Penulis mengerti proses kegiatan yang berlangsung di Radio berikut dengan 
segala unsur dan aspek di dalamnya. 
2. Penulis mendapatkan pengalaman kerja yang sangat berguna untuk melatih 
kedisiplinan di bidang media, khusunya radio. 
3. Penulis terlatih untuk menghadapi tekanan dalam kerja di bidang media yang 
menuntut kedisiplinan. 
4.  Penulis lebih memahami konsep audio secara mendasar dalam proses 
pengolahannya. 
 
 
 
 
 
 
